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ABSTRAKSI 

 

Firmanda Ocvian Fidyah, 2023, NIT: 561911317387 K, “Analisis Penggunaan 

Aplikasi Web Simkapel pada Penerbitan Sertifikat Sistem Anti Teritip oleh 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan Kementerian Perhubungan”, 

skripsi Program Studi Tatalaksana, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M., 

Pembimbing II: Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T., M.M., M.Mar. 

Perkembangan teknologi dan internet memenuhi kebutuhan manusia akan 

akses cepat dan mudah terhadap informasi yang diinginkan, mendorong 

keingintahuan manusia untuk mencari informasi dengan fasilitas yang 

mempermudah dan mendukung. Hal ini kemudian mendorong Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut (DJPL) di bawah Kementerian Perhubungan Republik Indonesia 

meluncurkan aplikasi web SIMKAPEL pada tahun 2021 untuk mempercepat 

penerbitan sertifikat sistem anti teritip. Aplikasi ini bertujuan meningkatkan 

layanan dan efisiensi dalam industri pelayaran dengan menyediakan data serifikasi 

kapal secara akurat selain itu, sertifikat anti teritip melalui aplikasi SIMKAPEL di 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan dimulai dengan pengajuan permohonan, 

diproses secara online, dan dapat mengatasi kendala dengan pelatihan dan 

dukungan teknis. 

Penelitian yang dilakukan di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut Kementerian Perhubungan ini menggunakan metode kualitatif. Dengan 

menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder, penelitian ini 

menggunakan metode observasi, dokumentasi, wawancara dan studi pustaka dalam 

teknik pengumpulan datanya. Terdapat tiga alur yang digunakan dalam teknik 

pengolaan data pada penelitian kali ini yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Aplikasi web SIMKAPEL oleh Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Kementerian Perhubungan ini memungkinkan pengguna jasa mengajukan 

permohonan online, namun menghadapi kendala pengunggahan dokumen dan 

beberapa tantangan teknis seperti terdapat kendala dalam mengunggah dokumen 

persyaratan yang menghambat proses penerbitan, tantangan teknis dan kurangnya 

kejelasan instruksi penggunaan. Dalam hal ini, guna terciptanya suatu harmonisasi 

dan kepuasan pelayanan, diperlukan petunjuk secara jelas dan detail oleh petugas 

guna memastikan kelengkapan dokumen. Serta, DITKAPEL dapat memberikan 

diklat dan sosialisasi SOP terkait aplikasi SIMKAPEL untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan kinerja pegawai dalam memberikan layanan yang merata demi 

meningkatnya kualitas sistem aplikasi. 

             

 

Kata Kunci: Penggunaan, SIMKAPEL, Penerbitan, Sertifikat Sistem Anti Teritip 
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ABSTRACT 

 

Firmanda Ocvian Fidyah, 2023, NIT: 561911317387 K “Analysis of the Use of 

SIMKAPEL Web Application in the Issuance of Anti-Fouling System 

Certificate by the Directorate of Marine Safety and Seafarers of the Ministry 

of Transportation”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping 

Department, Merchant Marine Polytechnic Semarang, Advisor (I): Okvita 

Wahyuni, S.ST., M.M.., Advisor (II): Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T., 

M.M., M.Mar. 

 

The development of technology and the internet fulfills human needs for 

quick and easy access to the required information, encouraging human curiosity to 

seek information with facilities that facilitate and support. This then prompted the 

Directorate General of Sea Transportation (DJPL) under the Ministry of 

Transportation of the Republic of Indonesia to launch the SIMKAPEL web 

application in 2021 to accelerate the issuance of anti-fouling system certificates. 

This application aims to improve services and efficiency in the shipping industry 

by providing accurate ship certification data. In addition, the anti-fouling certificate 

through the SIMKAPEL application at the Directorate of Shipping and Maritime 

Affairs starts with submitting an application, processed online, and can overcome 

obstacles with training and technical support. 

The research conducted within the environment of the Directorate Marine 

Safety and Seafarers utilizes a qualitative descriptive method. It employs two 

sources of data, namely primary and secondary data. The research employs 

observation, documentation, interviews, and literature review as data collection 

methods. The data management process in this study involves three stages: data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions.  

The SIMKAPEL web application by the Directorate of Shipping and 

Maritime Affairs of the Ministry of Transportation allows service users to submit 

online applications, but faces some technical challenges such as there are obstacles 

in uploading required documents that hinder the issuance process and technical 

challenges and lack of clarity of usage instructions. In this case, in order to create a 

harmonization and service satisfaction, clear and detailed instructions are needed 

by officers to ensure the completeness of documents. Also, DITKAPEL can provide 

training and socialization of SOPs related to the SIMKAPEL application to improve 

service quality and employee performance in providing equitable services to 

improve the quality of the application system.             

 

Keywords: Use, SIMKAPEL application, Issuance, Anti-Fouling System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (DJPL) merupakan unsur pelaksana 

pada Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan Republik Indonesia. Dalam 

melaksanakan tugas – tugasnya, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dibantu 

oleh beberapa direktorat yaitu Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut, 

Direktorat Kepelabuhanan, Direktorat Perkapalan dan Kepelautan, Direktorat 

Kenavigasian dan Direktorat Kesatuan Penjagaan Laut dan Pantai. 

Direktorat-direktorat yang dibawahi oleh Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut melaksanakan tanggung jawabnya sesusai bidangnya masing-masing. 

Salah satunya yaitu, Direktorat Perkapalan dan Kepelautan, Direktorat 

Perkapalan dan Kepelautan memiliki beberapa subdirektorat yang memberikan 

pelayanan sesuai dengan tugasnya. Salah satu pelayanan yang terdapat di 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan yaitu, penerbitan sertifikat sistem anti 

teritip yang diterbitkan oleh Subdirekorat Pencegahan Pencemaran dan 

Manajemen Keselamatan Kapal dan Perlindungan Lingkungan di Perairan. 

Sertifikat sistem anti teritip merupakan salah satu komponen sertifikat kapal 

yang berkaitan dengan pencegahan pencemaran di wilayah perairan. Sertifikat 

tersebut biasanya diterbitkan pertama kali dengan status sementara setelah 

kapal melakukan docking atau setelah adanya pengecatan pada bagian bawah 

kapal. 
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Pada saat peneliti melakukan praktik darat (prada), terdapat kendala dalam 

penerapan penggunaan aplikasi untuk proses penerbitan sertifikat sistem anti 

teritip di Direktorat Perkapalan dan Kepelautan, dimana proses penerbitan 

sebelumnya masih dilakukan secara manual dengan prosedur pengguna jasa 

atau pemohon harus datang ke kantor untuk segala pengurusannya dan saat ini 

telah beralih menggunakan aplikasi yang belum terlalu dikuasai oleh pengguna 

jasa. Hal ini mengharuskan pengguna jasa atau pemohon agar dapat cepat 

menyesuaikan perubahan yang ada.  

Dalam mendukung majunya pelayanan penerbitan sertifikat tersebut, pada 

tahun 2021 Direktorat Jenderal Perhubungan Laut telah meluncurkan aplikasi 

untuk Direktorat Perkapalan dan Kepelautan (DITKAPEL) yaitu Sistem 

Informasi Perkapalan dan Kepelautan (SIMKAPEL). Aplikasi ini dapat 

menjadi salah satu bukti dari pelaksanaan tugas Kementerian Perhubungan. 

Sebagai kementerian yang membidangi terkait perhubungan (transportasi). 

Tugas tersebut mencakup penyediaan jasa layanan, prasarana dan sarana 

perhubungan. Pemerintah sebagai pelayan publik juga harus bertanggung jawab 

dan terus berupaya untuk memberikan layanan yang terbaik demi 

meningkatkan pelayanan publik yang mengutamakan kepuasan pengguna jasa. 

Aplikasi web SIMKAPEL tersebut ditujukan untuk mempermudah dan 

mempercepat pelayanan secara online dengan aplikasi yang berbasis web. 

Diluncurkannya aplikasi ini diharapkan menjadi solusi untuk mempercepat 

pelayanan terutama pada industri dunia pelayaran. Hal tersebut ditujukan guna 
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untuk menampilkan data dan informasi serifikasi kapal secara akurat dan tepat 

yang dapat dicari oleh para pengguna jasa.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik, yang dimaksud pelayanan publik ialah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk 

atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik. Saat ini banyak pelayanan publik yang 

berkembang di dunia bisnis pelayaran, khususnya pada perusahaan yang ingin 

mengajukan permohonan sertifikat kapal melalui online untuk mempermudah 

berjalannya aktivitas bisnis perusahaan.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang 

semakin canggih serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang sangat pesat, terkhusus perkembangan internet. Internet 

merupakan kumpulan jaringan yang berskala global yang tidak ada satupun dari 

perseorangan, kelompok ataupun organisasi yang bertanggung jawab untuk 

menjalankan internet tersebut.  

Salah satu faktor yang dapat memicu perkembangan tersebut adalah 

kebutuhan manusia dalam mengakses maupun memperoleh informasi yang 

diinginkan semakin meningkat. Keingintahuan manusia akan suatu hal yang 

lebih mudah dan lebih cepat diperoleh dengan adanya fasilitas-fasilitas yang 

mempermudah, mendukung dan menunjang manusia dalam pencarian 

informasi tersebut.  
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Sebagai contoh, dari banyaknya media informasi dalam perkembangan 

internet yang efisien dan efektif pada era globalisasi ini yaitu dibuatnya dalam 

bentuk situs web  (website). Pada situs web ini terdapat semua informasi di dalam 

website yang disimpan di web server, sedangkan media yang digunakan untuk 

mengakses situs web (website) tersebut ialah internet. Hubungan antara website 

dan jaringan internet adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  

Dengan perkembangan teknologi informasi dalam pengolahan data yang 

dikelola dengan cepat menjadi hal yang sangat dibutuhkan bagi instansi-instansi 

saat ini, khususnya pemerintahan. Salah satu langkah yang dapat ditempuh 

untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut adalah dengan menganalisis dan 

merancang sistem basis data suatu instansi atau perusahaan. Perkembangan 

teknologi yang sangat cepat telah mendorong instansi untuk menghasilkan 

produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna 

jasa.  

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas. 

Peneliti melaksanakan penelitian yang dituangkan dalam skripsi dengan judul: 

“Analisis Penggunaan Aplikasi Web Simkapel pada Penerbitan Sertifikat 

Sistem Anti Teritip oleh Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Kementerian Perhubungan” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif dapat ditentukan 

berdasarkan pada pengalaman dari situasi di lapangan dan peneliti akan 

memperoleh suatu gambaran umum secara keseluruhan (Sugiyono, 2022:57). 
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Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan pada penerapan penggunaan 

aplikasi web SIMKAPEL pada penerbitan sertifikat sistem anti teritip oleh 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan Kementerian Perhubungan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana alur penerbitan sertifikat sistem anti teritip pada aplikasi web 

SIMKAPEL oleh Direktorat Perkapalan dan Kepelautan Kementerian 

Perhubungan? 

2. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala pada penggunaan 

aplikasi web SIMKAPEL di Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Kementerian Perhubungan? 

D. Tujuan Penelitian 

Menurut Locke Spirduso dan Silverman dalam Creswell (2016), tujuan 

penelitian adalah untuk menunjukkan serangkaian pertanyaan 'mengapa anda 

ingin melakukan riset dan apa yang ingin anda dapatkan'. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan alur penerbitan sertifikat sistem anti teritip pada 

aplikasi web SIMKAPEL oleh Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Kementerian Perhubungan. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala 

pada penggunaan aplikasi web SIMKAPEL di Direktorat Perkapalan dan 

Kepelautan Kementerian Perhubungan. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian bagi pengembangan 

ilmu. Sehingga manfaat teoritis ini dapat mengembangkan ilmu yang diteliti 

dari segi teoritis. Teori yang digunakan tentunya berdasarkan peneliti atau 

penulis sebelumnya (Soekidjo,2010).  

Sedangkan manfaat praktis menjelaskan manfaat yang berguna untuk 

memecahkan masalah secara tersebut secara praktis. Tujuan manfaat praktis ini 

juga dapat diarahkan untuk lebih dari satu subjek (Soekidjo,2010). 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi Taruna Taruni di 

kampus Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang mengenai proses 

penerbitan sertifikat anti teritip pada Direktorat Perkapalan dan 

Kepelautan Kementerian Perhubungan. 

b. Memberikan motivasi ilmu pengetahuan pembaca sehingga dapat 

memahami dan mengerti tentang aplikasi web SIMKAPEL. 

c. Menambah pembendaharaan referensi perpustakaan Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang (PIP) Semarang dan menjadi sumber bacaan bagi 

pihak yang membutuhkan. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan peluang dan ide bagi perusahaan pelayaran untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi yang serupa dengan aplikasi web 

SIMKAPEL. 
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b. Sebagai tambahan informasi terkait kompetensi taruna/taruni serta 

lulusan yang terkait pada salah satu mata kuliah mengenai keterampilan 

mengoperasikan media komputer. 

c. Sebagai tambahan pengetahuan bagi pembaca serta diharapkan penelitan 

dapat memberikan masukan yang bermanfaat untuk pengembangan 

program dalam penerbitan sertifikat kedepannya
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian adalah uraian yang memuat tentang 

teori-teori secara runtut, penelitian yang relevan sesuai dengan yang diteliti. 

Suatu deskripsi teori berisi tentang penjelasan terhadap variabel-yang diteliti 

melalui uraian yang diambil dari berbagai referensi. 

1. Analisis  

Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Menurut Nana Sudjana (2016:27), 

analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya. 

Adapun menurut Abdul Majid (2013:54), analisis ialah menguraikan 

satuan menjadi unit-unit terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau 

bagian, membedakan antara dua yang sama, memilih dan mengenai 

perbedaan (diantara beberapa yang dalam satu kesatuan). Dari beberapa 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu kegiatan 

untuk menemukan temuan baru terhadap objek yg akan diteliti ataupun 

diamati oleh peneliti dengan menemukan bukti-bukti yg akurat pada objek 

tersebut. Analisis dalam penulisan ini, pennulis menganalisis penggunaan 

aplikasi web SIMKAPEL pada penerbitan sertifikat sistem anti teritip di 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan. 
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2. Penggunaan 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata penggunaan 

memiliki kata dasar yaitu guna. Penggunaan itu sendiri, merupakan proses, 

cara perbuatan memakai sesuatu, atau pemakaian. Dapat diartikan, bahwa 

kata penggunaan ialah kegiatan dalam menggunakan atau memakai sesuatu 

yang berupa barang ataupun sebuah sarana. Dari definisi yang telah 

disebutkan, yang membahas mengenai penggunaan. Maka dapat 

disimpulkan penggunaan adalah suatu proses atau kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh individu maupun kelompok dengan objek yang sama 

ataupun objek yang berbeda dengan tujuan dan keperluannya masing – 

masing.  

3. Aplikasi Web SIMKAPEL 

Aplikasi web SIMKAPEL (Sistem Informasi Perkapalan dan 

Kepelautan) merupakan program unggulan Direktorat Perkapalan dan 

Kepelautan yang mudah dioperasikan, mudah diakses serta memiliki data 

yang akurat dan up to date. Aplikasi yang diluncurkan pada tahun 2021 ini, 

digunakan untuk memberi solusi dalam kemudahan bagi pengguna jasa 

yang berhubungan dengan Direktorat Perkapalan dan Kepelautan dengan 

tetap mengedepankan pelayanan optimal dan terintegrasi dalam satu wadah 

layanan. 

Aplikasi web SIMKAPEL ini merupakan sebuah aplikasi yang 

berupa database berbasis web perkapalan dan kepelautan Nasional (e-

DPKN), dimana sebuah program yang disimpan di server dan dikirim 
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melalui internet dan dapat diakses melalui browser manapun (Rouse, 2011). 

Aplikasi web ini juga dapat disebut sebagai suatu aplikasi lunak komputer 

yang dikodekan dalam bahasa yang didukung pada penjelajahan web.  

Aplikasi web SIMKAPEL memiliki fungsi yaitu, sebagai sarana 

dalam proses penerbitan seluruh sertifikat yang diterbitkan oleh Direktorat 

Perkapalan dan Kepelautan Kementerian Perhubungan. Terdapat 5 

Subdirektorat di Direktorat Perkapalan dan Kepelautan sehingga, pelayanan 

dalam penerbitan sertifikat-sertifikat tersebut berbeda pada tiap-tiap 

subdirektoratnya. Pelayanannya sendiri dapat dilakukan melalui online 

dengan masuk ke alamat website https://dpkn-ditkapel.dephub.go.id/. 

Adapun pelayanan penerbitan sertifikat pada Subdirektorat Pencegahan 

Pencemaran dan Manajemen Keselamatan Kapal dan Perlindungan 

Lingkungan di Perairan, sebagai berikut: 

a. Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran oleh Minyak 

b. Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Udara 

c. Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran oleh Bahan Cair 

Beracun secara Curah 

d. Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran Udara dari Mesin 

e. Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran oleh Minyak 

f. Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran oleh Kotoran 

g. Sertifikat Internasioanl Energi Efisiensi 

h. Sertifikat Jaminan Ganti Rugi Pencemaran 

i. Wreck Removal  

https://dpkn-ditkapel.dephub.go.id/
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j. Sertifikat Ballast Water Management 

k. Tank Cleaning 

l. Sertifikat Jaminan Ganti Rugi Pencemaran dari Bahan Bakar Minyak 

m. Sertifikat Penilaian Kondisi Kapal 

n. Approval BWM Plan 

o. Sertifikat Kesiapan Penutuhan Kapal 

p. Dokumen Otorisasi Melaksanakan Fasilitas Penutuhan Kapal 

q. Approval Manual Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

r. Sertifikat Manajemen Keselamatan Perusahaan 

s. Persetujuan Buku Rencana/Pedoman terkait Pencegahan Pencemaran 

dari Kapal 

t. Sertifikat Nasional Inventarisir Material Berbahaya 

u. Approval Manual Sistem Manajemen Keselamatan Kapal 

v. Sertifikat Manajemen Keselamatan Kapal 

w. Sertifikat Sistem Anti Teritip 

Website memiliki arti sebagai kumpulan halaman yang 

menampilkan sebuah infromasi data teks, data gambar, data animasi, suara, 

video dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 

dinamis. Hal ini yang menjadikan website membentuk satu rangkaian 

gambaran yang saling berkaitan. (Magdalena et al., 2022)  

Penggunaan aplikasi berbasis web ini merupakan salah satu usaha 

untuk membuat transfomasi proses pekerjaan di perusahaan dalam bentuk 

digital yang dijembatani oleh teknologi internet (Nasution, 2006). 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi web 

SIMKAPEL adalah suatu perangkat lunak berbasis web atau sebuah 

program yang disimpan pada server dan untuk mengaksesnya memerlukan 

sebuah koneksi jaringan internet. 

Dalam penggunaan aplikasi ini, pengguna jasa maupun pegawai di 

Direktorat Perkapalan dan Kepelutan dapat mengakses nya melalui 

smartphone, laptop ataupun komputer. Dengan syarat, telah memiliki dan 

mendafatar sebagai akun pengguna agar dapat digunakan untuk masuk ke 

laman aplikasi tersebut. Dan dalam menjalankan aplikasi berbasis web ini 

di berbagai komputer ataupun smartphone tidak perlu menginstal di setiap 

perangkat lunak. Tidak hanya itu, aplikasi ini dapat digunakan dengan 

koneksi internet serta dapat menyajikan data dan informasi mengenai 

sertifikasi kapal dan pelaut secara tepat waktu, yang dapat diakses kapan 

pun dan dimanapun. 

4. Penerbitan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerbitan berasal 

dari kata dasar terbit. Penerbitan merupakan sebuah proses, cara, atau 

perbuatan menerbitkan. Namun pada kelas kata benda (nomina), penerbitan 

merupakan kata yang dapat menyatakan nama dari tempat, ataupun segala 

sesuatu yang dapat dibendakan. 

Philip G Altbach (2019: 45) mengemukakan pendapatnya bahwa 

penerbit buku ialah sebagai investor dalam perbukuan. Penerbit ialah yang 

mengeluarkan uang untuk pengarang, penerjemah, penyunting, pencetak, 
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pabrik kertas, dan yang lain-lain dalam produksi sebuah buku. Dan untuk 

para penjual dan pemasang iklan,ialah mereka yang membantu pada tahap 

marketing, serta menerima hasil dari penjual buku, yang membeli buku 

ataupun yang membeli hak untuk menggunakan isi buku. Maka mereka, 

akan menerima uang lebih banyak daripada yang dikeluarkan. 

5. Sertifikat Sistem Anti Teritip (Anti Fouling System Certificate) 

Sertifikat Sistem Anti Teritip adalah salah satu komponen dari 

berbagai sertifikat kapal. Sertifikat kapal adalah syarat atau sistem 

manajemen keselamatan kapal dengan aman serta legalitas kapal yang akan 

berlayar dan mengerjakan sebuah proyek. Kapal Indonesia (Kapal 

Berbendera Indonesia) yang dinyatakan memenuhi persyaratan keselamatan 

akan diberikan Sertifikat Keselamatan. Hal tersebut tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. 

Yang mana, Sertifikat Keselamatan diberikan kepada semua jenis kapal 

ukuran GT 7 (Tujuh Gross Tonnage) atau lebih, kecuali kapal perang, kapal 

negara, dan kapal yang digunakan untuk keperluan olah raga.  

Penerbitan dari sertifikat sistem anti teritip ini, diterbitkan oleh 

Subdirekorat Pencegahan Pencemaran dan Manajemen Keselamatan Kapal 

dan Perlindungan Lingkungan di Perairan (PMKK) di lingkungan 

Kementerian Perhubungan. Sertifikat sistem anti teritip ini memiliki nama 

lain Anti-Fouling System Certificate yang merupakan dokumen 

berupa sertifikat yang wajib dimiliki setiap kapal sebagai bentuk 

bahwa kapal tersebut telah memenuhi persyaratan kelaiklautan (seaworthy) 
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dalam pencegahan pencemaran yang berasal dari pengoperasian kapal pada 

saat pengoperasiannya. Anti-fouling merupakan teknik yang mencegah 

pengotoran atau mengurangi pertumbuhan organisme.  

Teknik yang paling umum digunakan ialah penggunaan pelapis 

khusus atau cat yang diaplikasikan di bagian bawah garis air lambung kapal. 

Terdapat banyak jenis cat Anti-fouling, beberapa dibuat khusus untuk kapal 

rekreasi dan untuk kapal niaga. Tidak hanya itu, beberapa juga digunakan 

untuk kapal besar, tergantung pada kecepatan (cepat ataupun lambat) 

dengan durasi siklus docking (2-5 tahun). 

Cat Anti-fouling berguna untuk melapisi bagian bawah kapal agar 

mencegah perkembangan organisme laut seperti alga dan moluska yang 

menempel pada lambung kapal. Karena pertumbuhan yang terjadi tersebut 

membuat laju kapal melambat serta meningkatkan konsumsi bahan bakar.  

Salah satu cat Anti-fouling yang paling efektif yang dikembangkan 

mengandung organotin tributyltin (TBT), yang telah terbukti merusak 

sistem kekebalan tubuh dari organisme dan malformasi cangkang kerang 

serta gangguan pada sistem endokrin kerang laut yang mengarah pada 

perkembangan karakteristik jenis kelamin laki-laki pada siput betina. 

Langkah-langkah untuk menghilangkan penggunaan cat Anti-fouling yang 

mengandung organotin tributyltin (TBT) pada kapal yang menggunakan 

material non-aluminium dengan panjang kurang dari 25 meter dan 

menghilangkan penggunaan cat Anti-fouling dengan tingkat pencucian 

lebih dari 4 mikrogram organotin tributyltin (TBT) per hari.    
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Jenis cat anti-fouling yang digunakan dapat berbeda-beda 

tergantung pada jenis kapal dan kegiatan operasionalnya. Aspek lain yang 

terkait dengan pengurangan konsumsi bahan bakar adalah menghasilkan 

lebih sedikit emisi gas rumah kaca. Sebuah kapal yang dirawat dengan 

produk yang tepat juga dapat menghemat biaya operasional. Alasan paling 

penting untuk menggunakan anti-fouling adalah untuk mencegah konsumsi 

bahan bakar tambahan dengan demikian menghemat biaya operasional. 

6. Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Direktorat Perkapalam dan Kepelautan (DITKAPEL) adalah salah 

satu sub direktorat yang berada di bawah Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut Kementerian Perhubungan. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan 

Indonesia Nomor PM. 17 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Perhubungan pada pasal 269 menerangkan bahwa Direktorat 

Perkapalan dan Kepelautan memiliki tugas antara lain, melaksanakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, 

prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta 

evaluasi dan pelaporan di bidang kelaiklautan kapal laut yang tidak 

digunakan sebagai angkutan penyeberangan, perlindungan lingkungan 

maritim dan kepelautan. 

Dalam mendukung pelaksanaan tugasnya, Direktorat Perkapalan 

dan Kepelautan memiliki beberapa fungsi yang terkait, sebagai berikut: 

a. Melakukan persiapan dalam perumusan kebijakan di bidang rancang 

bangun dan kelaikan kapal, pengukuran, pendaftaran, dan kebangsaan 
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kapal, nautis, teknis dan radio kapal, pencemaran dan manajemen 

keselamatan kapal, pembersihan tangki kapal (tank cleaning) perbaikan 

dan pemeliharaan (floating and running repair) kapal, penetapan 

standar pengujian dan sertifikasi kepelautan; 

b. Melakukan perisapan dalam melaksanaan kebijakan di bidang rancang 

bangun stabilitas dan kelaikan kapal, pengukuran dan pendaftaran 

kebangsaan kapal nautis, teknis dan radio kapal, pencemaran dan 

manajemen keselamatan kapal, pembersihan tangki kapal (tank 

cleaning), perbaikan dan pemeliharaan (floating and running 

repair) kapal, penetapan standar pengujian dan sertifikasi kepelautan; 

c. Melakukan perumusan susunan standar, norma, pedoman, kriteria dan 

prosedur di bidang rancang bangun dan kelaikan kapal, pengukuran, 

pendaftaran, dan kebangsaan kapal, nautis, teknis dan radio kapal, 

pencemaran dan manajemen keselamatan kapal, pembersihan tangka 

kapal (tank cleaning) perbaikan dan pemeliharaan (floating and running 

repair) kapal, penetapan standar pengujian dan sertifikasi kepelautan; 

d. Melakukan persiapan dan melaksanakan pemberian bimbingan teknis 

di bidang rancang bangun dan kelaikan kapal, 

pengukuran, pendaftarandan kebangsaan kapal, nautis, teknis dan 

radio kapal, pencemaran dan manajemen keselamatan 

kapal, pembersihan tangki kapal (tank cleaning), perbaikan 

dan pemeliharaan (floating and running repair) kapal, penetapan standar 

pengujian dan sertifikasi kepelautan; 
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e. Melakukan persiapan evaluasi dan pelaporan di bidang rancang bangun 

dan kelaikan kapal, pengukuran, pendaftaran, dan kebangsaan kapal, 

nautis, teknis dan radio kapal, pencemaran dan manajemen keselamatan 

kapal, pembersihan tangki kapal (tank cleaning) perbaikan 

dan pemeliharaan (floating and running repair) kapal, penetapan 

standar pengujian dan sertifikasi kepelautan; 

f. Melaksanakan urusan tata usaha, perencanaan, keuangan, kepegawaian 

dan rumah tangga pada Direktorat Perkapalan dan Kepelautan. 

B. Kerangka Penelitian 

 Kerangka dalam penelitian ialah pemaparan secara kronologis dalam hal 

menjawab pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian berdasarkan 

pemahaman teori. Pada kerangka penelitian yang disusun di bawah ini, berfokus 

dengan menitikberatkan pada penelitian mengenai pentingnya pemahaman 

tentang penggunaan aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan sertifikat sistem 

anti teritip oleh Direktorat Perkapalan dan Kepelautan di Kementerian 

Perhubungan. 

 Dalam kerangka ini, penyajian dilakukan dalam bentuk diagram alur 

sederhana, disertai dengan penjelasan singkat tentang apa yang terjadi di dalam 

diagram tersebut. 
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           Gambar 2.1 Keirangka Pikir Pe ineilitian

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN APLIKASI WEB SIMKAPEL DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN PENERBITAN SERTIFIKAT 

SISTEM ANTI TERITIP OLEH DIREKTORAT PERKAPALAN DAN 

KEPELAUTAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 

Kendala Penggunaan Aplikasi Web SIMKAPEL 

Internal 

1. Aplikasi yang eror 

2. Jaringan internet yang 

kurang mendukung 

Eksternal 

Pengguna aplikasi yang kurang 

mengerti cara pengoperasian 

penggunaan aplikasi 

Solusi 

1. Pembuatan SOP yang jelas 

2. Adanya pemantauan pada aplikasi 

3. Pengguna harus lebih teliti 

Hasil 

Penggunaan aplikasi pada 

pengurusan sertifikat sistem 

anti teritip optimal 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada uraian pembahasan penelitian di atas disimpulkan bahwa:  

1. Adanya aplikasi web SIMKAPEL ini, pengguna jasa menjadi lebih dinamis 

dalam menjalankan atau mengajukan permohonan penerbitan sertifikat 

sistem anti teritip. Dikarenakan, aplikasi ini dapat dikses oleh seluruh 

pengguna jasa hanya dengan mengakses alamat website secara online 

melalui smartphone, laptop ataupun komputer 

2. Pengguna layanan aplikasi web SIMKAPEL harus lebih teliti dalam 

mengunggah dokumen persyaratan sesuai dengan ketentuan yang telah 

berlaku agar tidak menghambat proses penerbitan sertifikat sistem anti 

teritip.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang di lakukan di Subdirektorat 

Pencegahan Pencemaran dan Manajemen Keselamatan Kapalan dan 

Perlindungan Lingkungan di Perairan, peneliti menemukan beberapa 

keterbatasan antara lain: 

1. Terdapat data yang tidak dapat diminta, dikarenakan kantor mengalami 

musibah. 

2. Adanya keiteirbatasan pada sata login aplikasi, karena hal tersebut hanya 

diperuntukan kepada yang telah memiliki username dan password terdaftar 

(pegawai dan pengguna Layanan) 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:   

1. Disarankan kepada instansi DITKAPEL untuk melaksanakan diklat maupun 

sosialaisasi kepanda pengguna jasa tentang Standar Operasional Prosedur 

(SOP) terhadap penggynaan aplikasi web SIMKAPEL. Hal ini dilakukan 

agar dapat meningkatkan mutu serta kualitas dari pelayanan yang diberikan. 

2.  Tetap mempertahankan kinerja pegawai DITKAPEL dalam memberikan 

pelayanan kepada pengguna jasa, supaya mereka merasa sangat diperhatikan 

dan puas dengan pelayanan yang telah diberikan tanpa membedakan dari 

segi manapaun. 

3. Diharapkan agar aplikasi web SIMKAPEL (Sistem Informasi Manajemen 

Perkapalan dan Kepelautan) ini dapat ditingkatkan kembali kualitas 

sistemnya apabila terjadi permasalahan pada aplikasi ini sehingga hasilnya 

berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Wawancara Bersama dengan Narasumber dari Subdirektorat 

Pencegahan Pencemaran dan Manajemen Keselamatan Kapal dan 

Perlindungan Lingkungan di Perairan Direktorat Perkapalan dan 

Kepelautan 

 

Peneliti : Selamat pagi mas, mohon maaf mengganggu 

waktunya. Izin mas, saya akan mengajukan 

beberapa pertanyaan mengenai aplikasi web 

SIMKAPEL. Apakah mas berkenan untuk 

menjadi narasumber saya? 

Pegawai Subdit PMKK : Boleh manda, silahkan. Mau bertanya apa? 

Peneliti : Kapan aplikasi web SIMKAPEL ini 

diluncurkan? 

Pegawai Subdit PMKK : Di tahun 2021 dan sampai saat ini masih 

digunakan 

Peneliti : Apa tujuan di luncurkannya aplikasi web 

SIMKAPEL ini? 

Pegawai Subdit PMKK : Tujuannya sendiri agar dapat mempermudah 

sistem pelayanan. Tanpa harus tatap muka 

ataupun dating langsung ke kantor/loket.  

Peneliti : Apakah selama diterapkannya penggunaan 

aplikasi web SIMKAPEL ini terdapat 

kendala? 

Pegawai Subdit PMKK : Tentu saja ada, salah satunya agen atau 

pemohon tidak dapat membuka sistem 

pelayanan karena jaringan koneksi internet. 

Dan juga aplikasi yang tiba-tiba eror 

Peneliti : Apakah aplikasi web SIMKAPEL ini hanya 

diperuntukkan untuk seluruh subdirektorat 

yang ada di Direktorat Perkapalan dan 

Kepelautan? 

Pegawai Subdit PMKK : Aplikasi web SIMKAPEL ini diperuntukkan 

untuk semua subdirektorat yang ada di 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Peneliti : Baik mas. Di subdirektorat PMKK sendiri 

terdapat salah satu layanan penerbitan 
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sertifikat yaitu sertifikat anti teritip. Untuk 

standar operasional prosedurnya bagaimana 

mas? 

Pegawai Subdit PMKK : Untuk sop nya sendiri, dokumen pengajuan 

yang mendukung penerbitan sertifikat itu 

sendiri di unggah. Setelah itu, untuk proses 

selanjutnya dapat terus dipantau melalui 

aplikasi web SIMKAPEL tersebut. Dan proses 

penerbitan sertifikatnya sesuai sop yaitu 

selama 3 hari kerja. 

Peneliti : Bagaimana alur penerbitan sertifikat sistem 

anti teritip (Anti-Fouling System Certificate) 

oleh Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

Kementerian Perhubungan sebelum 

penggunaan aplikasi web SIMKAPEL? 

Pegawai Subdit PMKK : Untuk rangkaian alurnya sebenernya hamper 

sama, yang membedakan hanya saja ketika 

pengajuan agen atau pemohon harus datang 

langsung ke loket PTSA. Apabila terdapat 

revisi pun agen/pemohon harus datang ke 

loket untuk menyerahkan dokumen 

terbarunya. 

Peneliti : Apa saja yang dasar hukum yang mendasari 

diterbitkannya sertifikat sistem anti teritip 

(Anti-Fouling System Certificate)? 

Pegawai Subdit PMKK : a. International Convention on the Control 

of Harmful Antifouling Systems on Ships 

2001; 

b. Undang-Undang No. 17 tahun 2008 

tentang Pelayaran; 

c. Peraturan Menteri Perhubungan No PM 

29 tahun 2014 tentang Pencegahan 

Pencemaran Lingkungan Maritim; 

d. Peraturan Menteri Perhubungan No PM 

24 tahun 2022 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Perhubungan No PM 

29 tahun 2014 tentang Pencegahan 

Pencemaran Lingkungan Maritim 
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Peneliti : Syarat apa saja yang diberlakukan pada 

proses penerbitan serifikat sistem anti teritip 

(Anti-Fouling System Certificate)? 

Pegawai Subdit PMKK : Surat permohonan dari perusahaan yang 

mengajukan penerbitan, salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal (Surat Laut/Pas Besar), 

Salinan sertifikat anti teritip 

Sementara/Sebelumnya, Salinan Sertifikat 

Keselamatan Konstruksi Kapal, Salinan 

Buku Laporan Pemeriksaan Marine 

Inspector, Salinan Sertifikat Cat Bebas TBT 

(TBT Free Certificate) dari pabrikan cat. 

Peneliti : Apa saja perubahan yang sangat signifikan 

dari penggunaan aplikasi web SIMKAPEL 

ini? 

Pegawai Subdit PMKK : Mempercepat proses pelayanan penerbitan 

sertifikat, mengurangi tatap muka antara 

petugas dan pengguna jasa layanan, dan 

dapat memudahkan dalam melaksanakan 

rekapitulasi data. 

Peneliti : Siap mas, semua informasi dapat dipahami 

Pegawai Subdit PMKK : Iya manda, sama-sama. Nanti kalau ada yang 

masih bingung bisa langsung ditanyakan lagi 

ke saya manda. Semangat 

Peneliti : Baik mas, terimakasih banyak atas 

informasinya dan sudah mau menjadi 

narasumber saya. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Wawancara Bersama dengan narasumber PT. Lintas Maritim Indonesia 

sebagai salah satu pengguna layanan aplikasi web SIMKAPEL 

 

Peneliti : Selamat pagi mas, mohon maaf mengganggu 

waktunya. Izin mas, saya akan mengajukan 

beberapa pertanyaan mengenai aplikasi web 

SIMKAPEL. Apakah mas berkenan untuk 

menjadi narasumber saya? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Boleh manda, silahkan. Mau bertanya apa? 

Peneliti : Apakah aplikasi web SIMKAPEL pada 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan sangat 

membantu dan mempermudah?  

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Tentu saja iya, karena menurut saya dapat 

sangat memangkas waktu tanpa harus datang 

langsung ke lapangan. 

Peneliti : Kendala apa saja yang terjadi sebelum adanya 

aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan 

sertifikat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Sebelum adanya aplikasi Web SIMKAPEL 

yang menjadi kendala dalam penerbitan 

sertifikat Anti Permanen di Perhubungan 

Pusat adalah dalam proses pengumpulan 

lampiran berkas yang harus menyesuaikan 

waktu dan langsung diberikan ke petugas 

yang menjaga di loket. Hal ini juga memakan 

waktu yang cukup lama karena di loket 

pengurusan harus menunggu nomor antrian 

baru dapat dilakukan proses pemberkasan. 

Peneliti : Kendala apa saja yang terjadi sesudah adanya 

aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan 

sertifikat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Kendala yang terjadi dalam penggunaan web 

SIMKAPEL adalah ketika system mengalami 

down atau sedang dilakukan maintenance, hal 

ini membuat pengguna harus menunggu 

sampai maintenance atau perbaikan selesai 
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baru dapat memasukkan permohonan ke 

dalam sistem. 

Peneliti : Menurut anda sebagai pengguna layanan, Apa 

saja perubahan yang sangat signifikan dari 

penggunaan aplikasi web SIMKAPEL dalam 

penerbitan serifitkat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Perubahan siginifikan pada saat menggunaan 

aplikasi web SIMKAPEL adalah penerbitan 

sertifikat lebih cepat dari sebelumnya karena 

pengguna jasa dan petugas apabila ada 

kekurangan dapat di informasikan melalui 

aplikasi web tersebut. Lalu pengguna hanya 

submit kekurangan yang di infokan di system 

tanpa harus datang ke tempat. Hal ini tentu 

sangat mempersingkat waktu. 

Peneliti : Apa saran atau kritik yang anda berikan 

dalam hal layanan ini? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Saran yang dapat diberikan dalam proses 

penerbitan sertifikat dapat terbit sesuai waktu 

yang berlaku, lalu untuk aplikasi web apabila 

akan dilakukan maintenance harap dilakukan 

pemberitahuan terlebih dahulu kepada 

pengguna jasa melalui email agar dapat 

mengantisipasi sebelumnya. 

Peneliti : Siap mas, semua informasi dapat dipahami 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. LMI 

: Iya manda, sama-sama. Nanti kalau ada yang 

masih bingung bisa langsung ditanyakan lagi 

ke saya manda. Semangat 

Peneliti : Baik mas, terimakasih banyak atas 

informasinya dan sudah mau menjadi 

narasumber saya. 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

Wawancara Bersama dengan narasumber PT. Maxima Liners sebagai salah 

satu pengguna layanan aplikasi web SIMKAPEL 

 

Peneliti : Selamat pagi mas, mohon maaf mengganggu 

waktunya. Izin mas, saya akan mengajukan 

beberapa pertanyaan mengenai aplikasi web 

SIMKAPEL. Apakah mas berkenan untuk 

menjadi narasumber saya? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Boleh dek manda, silahkan. Mau bertanya 

apa? 

Peneliti : Apakah aplikasi web SIMKAPEL pada 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan sangat 

membantu dan mempermudah?  

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Tentu saja iya dek, karena dengan adanya 

aplikasi tersebut dapat memudahkan 

permohonan pengajuan penerbitan tanpa kita 

harus mendatangi kantor dengan antrian yang 

banyak.  

Peneliti : Kendala apa saja yang terjadi sebelum adanya 

aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan 

sertifikat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Kendala ketika proses permohonan masih 

dilakukan secara manual adalah waktu yang 

kurang efisien karena harus mengantri pada 

saat dilakukan verifikasi dokumen oleh 

petugas dan harus datang ke tempat pada saat 

mengajukan permohonan. Lalu, jika ada 

revisi maka akan memakan waktu lebih lama 

lagi dan dapat mengganggu kegiatan 

operasional kapal apabila sertifikat tersebut 

sudah habis masa berlaku nya. 

 

Peneliti : Kendala apa saja yang terjadi sesudah adanya 

aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan 

sertifikat? 
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Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Selama kami menggunakan aplikasi web 

SIMKAPEL untuk mengajukan permohonan 

adalah pada saat sistem sedang dalam 

perbaikan, tidak ada pemberitahuan 

sebelumnya kepada kami selaku pengguna 

jasa. 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda, terkait 

berlakunya SOP pada penerbitan sertifikat di 

aplikasi web SIMKAPEL? Apakah menurut 

anda SOP yang diberlakukan dengan apa 

yang di implementasikan pada lapangan 

sudah sesuai? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Selaku pengguna jasa, Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang diberlakukan pada 

aplikasi web SIMKAPEL sudah cukup 

sesuai dan sertifikat yang sudah saya ajukan 

permohonannya secara keseluruhan dapat 

terbit tepat waktu yaitu 3 hari kerja. 

 

Peneliti : Menurut anda sebagai pengguna layanan, 

Apa saja perubahan yang sangat signifikan 

dari penggunaan aplikasi web SIMKAPEL 

dalam penerbitan serifitkat sistem anti teritip 

(Anti-Fouling System Certificate)? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Perubahan yang kami rasakan secara 

signifikan adalah, permohonan dapat kami 

ajukan dimana saja dan kapan saja tanpa 

harus datang langsung ke kantor 

perhubungan pusat. 

Peneliti : Menurut anda sebagai pengguna layanan, 

lebih memilih proses penerbitan sebelum 

adanya aplikasi web SIMKAPEL atau setelah 

adanya aplikasi web SIMKAPEL ini? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Menurut kami dengan adanya web 

SIMKAPEL ini sangat mempermudah, jadi 

kami pilih setelah adanya web SIMKAPEL di 

gunakan. 

Peneliti : Apa saran atau kritik yang anda berikan 

dalam hal layanan ini? 
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Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Untuk pengoperasian dari web SIMKAPEL 

sudah cukup mudah dan dapat di mengerti, 

saran nya adalah jika akan dilakukan 

perbaikan sistem maka di beritahukan dari 

hari-hari sebelumnya dan tidak mendadak 

agar dapat mempersiapkan permohonan 

lebih awal. 

Peneliti : Siap mas, terimakasih banyak untuk semua 

informasi dapat saya terima dan dapat saya 

pahami. 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Maxima 

Liners 

: Iya dek manda, sama-sama. Mungkin ada 

yang kurang jelas atau kurang dimengerti 

secara jelas tanya lagi aja. 

Peneliti : Baik siap mas. 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara 

Wawancara Bersama dengan narasumber PT. Karunia Akses Gemilang 

sebagai salah satu pengguna layanan aplikasi web SIMKAPEL 

 

Peneliti : Selamat pagi bapak, mohon maaf 

mengganggu waktunya. Apakah bapak 

berkenan untuk menjadi narasumber saya? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Boleh dek manda, silahkan. Apa yang mau 

ditanyakan? 

Peneliti : Mohon izin pak, menanyakan seputar 

penggunaan aplikasi web SIMKAPEL. 

Dikarenakan bapak menjadi salah satu 

pengguna layanan di Direktorat Perkapalan 

dan Kepelautan ini  

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Boleh dek, silahkan saja 

Peneliti : Menurut anda sebagai pengguna layanan, Apa 

saja perubahan yang sangat signifikan dari 

penggunaan aplikasi web SIMKAPEL dalam 

penerbitan serifitkat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Tentu saja berubah, salah satunya yaitu 

penerbitan sertifikat lebih cepat dari 

sebelumnya. Sekarang semua sudah 

termonitoring melalui online. Jadi, benar-

benar mempermudah dan tidak memakan 

waktu lama. 

Peneliti : Kendala apa saja yang terjadi sebelum adanya 

aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan 

sertifikat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Sebelum adanya aplikasi Web SIMKAPEL 

yang menjadi kendala dalam penerbitan 

yaitu pada saat proses penumpukan lampiran 

berkas yang harus diserahkan langsung ke 

petugas yang menjaga di loket. Hal ini juga 

memakan waktu yang cukup lama karena 

pengguna layanan harus menunggu nomor 
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antrian baru dapat dilakukan proses 

pemberkasan. 

Peneliti : Kendala apa saja yang terjadi sesudah adanya 

aplikasi web SIMKAPEL dalam penerbitan 

sertifikat? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Kendala yang terjadi pada saat penggunaan 

aplikasi web SIMKAPEL adalah ketika system 

error, dengan kejadian ini membuat pengguna 

harus menunggu hingga sistem berjalan 

normal kembali. 

Peneliti : Apakah aplikasi web SIMKAPEL pada 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan dapat 

sangat membantu? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Tentu saja iya, sangat membantu. Tanpa 

perlu dating ke lokasi langsung, pengguna 

layanan seprti saya ini sudah dapat 

mengajukan permohonan 

Peneliti : Apa saran atau kritik yang anda berikan 

dalam hal layanan ini? 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Saran yang dapat diberikan dalam proses 

penerbitan sertifikat dapat terbit SOP yang 

berlaku, dan untuk DITKAPEL sendiri agar 

dapat lebih memantau jalannya aplikasi 

tersebut dan memberikan pemberitahuan 

terlebih dahulu kepada pengguna jasaaplikasi 

web apabila akan dilakukan maintenance. 

Peneliti : Siap bapak, terimakasih atas informasi yang 

disampaikan dan terimkasih sudah mau jadi 

narasumber saya bapak. 

Staf Sertifikasi dan 

Perizinan PT. Karunia 

Akses Gemilang 

: Iya dek manda, sama-sama.  

Peneliti : Siap pak 
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Lampiran 5  

Contoh Checklist Dokumen 
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Lampiran 6  

Contoh Surat Permohonan 
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Lampiran 7  

Contoh Surat Laut 
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Lampiran 8  

Contoh Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal 
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Lampiran 9  

Contoh Buku Laporan Pemeriksaan 
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Lampiran 10  

Contoh Sertifikat Cat Bebas TBT (TBT Free Certificate) 
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Lampiran 11  

Contoh Tagihan PNBP 

 

 



 
 

76 

 

Lampiran 12 

 Contoh Sertifikat Sistem Anti Teritip (AFS) 
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Lampiran 13  

Pengambilan Sertifikat di Loket PTSA (Pelayanan Terpadu Satu Atap) 
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Lampiran 14  

Daftar Layanan Di Subdirektorat Pencegahan Pencemaran dan Manajemen 

Keselamatan Kapal dan Perlindungan Lingkungan di Perairan (PMKK) 

NO 

NAMA 

JENIS 

LAYANAN 

PERSYARATAN WAJIB (MANDATORY) 

SERTIFIKAT 

PERMANEN 

SERTIFIKAT 

SEMENTARA/KAPAL 

GANTI BENDERA 

1. 

Sertifikat 

Nasional 

Pencegahan 

Pencemaran 

oleh Minyak 

(SNPP) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

SNPP Lama (untuk 

renewal) 

3. Buku Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

5. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat Laut 

atau Pas Besar) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

3. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

4. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut atau Pas 

Besar) 

2. 

 

Sertifikat 

Internasional 

Pencegahan 

Pencemaran 

oleh Minyak 

(IOPP) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal 

3. Salinan Buku 

Laporan 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

3. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 
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Pemeriksaan 

Marine Inspector 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

5. Salinan Sertifikat 

IOPP Sebelumnya / 

Sementara 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. 

 

Sertifikat 

Internasional 

Pencegahan 

Pencemaran 

oleh Bahan 

Cair Beracun 

Secara Curah 

(NLS) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

4. Salinan Sertifikat 

NLS Sebelumnya / 

Sementara 

5. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

6. Salinan Sertifikat 

IOPP 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar) 

4. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

5. Salinan Sertifikat IOPP 

4. 

Sertifikat 

Internasional 

Pencegahan 

Pencemaran 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar) 
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oleh Kotoran 

(ISPP) 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Sertifikat 

ISPP Sebelumnya / 

Sementara 

4. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

3. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

5. 

Sertifikat 

Internasional 

Pencegahan 

Pencemaran 

Udara (IAPP) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. Salinan Sertifikat 

IAPP Sebelumnya / 

Sementara 

4. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

5. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar)] 

4. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

6. 

 

Sertifikat 

Internasional 

Pencegahan 

Pencemaran 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar) 
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Udara dari 

Mesin 

(EIAPP) 

 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

4. Salinan Sertifikat 

IAPP Sebelumnya / 

Sementara 

5. Salinan Dokumen 

Manual Teknis 

Mesin (Manual 

Engine Technical 

File) 

3. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

4. Salinan Dokumen 

Manual Teknis Mesin 

(Manual Engine 

Technical File) 

7.  

Sertifikat 

Internasional 

Energi 

Efisiensi 

(IEEC) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. Salinan Sertifikat 

IAPP Sebelumnya / 

Sementara 

4. Salinan Surat 

Tanda Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas 

Besar) 

5. Salinan Buku 

SEEMP yang telah 

disahkan oleh Flag 

State/RO 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

3. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar) 

4. Salinan Buku SEEMP 

yang telah disahkan 

oleh Flag State/RO 

5. Salinan Dokumen 

Manual Teknis Mesin 

(Manual Engine 

Technical File) 
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6. Salinan Dokumen 

Manual Teknis 

Mesin (Manual 

Engine Technical 

File) 

 

8. 

Sertifikat 

Manajemen 

Keselamatan 

Kapal (SMC) 

1.  Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Laut 

/ Grosse Akta 

Kapal 

3. Salinan Surat 

Penunjukan 

Designated Person 

Asshore (DPA) 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

5. Salinan Laporan 

Hasil Audit 

6. Salinan DOC 

7. Salinan SMC 

Sementara/ 

Sebelumnya 

8. Salinan Lembar 

Pengesahan Buku 

Sistem Manajemen 

Keselamatan (SMK 

Manual) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Laut / 

Grosse Akta Kapal 

3. Salinan Surat 

Penunjukan 

Designated Person 

Asshore (DPA) 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

5. Salinan Laporan Hasil 

Audit 

6. Salinan DOC 

Salinan Lembar 

Pengesahan Buku 

Sistem Manajemen 

Keselamatan (SMK 

Manual) 
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9. 

 

Sertifikat 

Pengendalian 

Sistem Anti 

Teritip (Anti-

Fouling 

System 

Certificate) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Surat AFS 

Sementara/Sebelu

mnya 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

5. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

6. Salinan Sertifikat 

Cat Bebas TBT 

(TBT Free 

Certificate) dari 

pabrikan cat 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

4. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

5. Copy Sertifikat Cat 

Bebas TBT (TBT Free 

Certificate) dari 

pabrikan cat 

10. 

Sertifikat 

Penilaian 

Kondisi 

Kapal (CAS) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Laporan 

Hasil Penilaian 

Kondisi Kapal 

(CAS Final Report) 

3. Salinan Surat CAS 

Lama (untuk 

renewal) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Laporan Hasil 

Penilaian Kondisi 

Kapal (CAS Final 

Report) 

3. Salinan Sertifikat IOPP 

/ NLS 
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4. Salinan Sertifikat 

IOPP / NLS 

5. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

6. Salinan Laporan 

Pengukuran 

Ketebalan Plat 

(Thickness 

Measurement) 

4. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

5. Salinan Laporan 

Pengukuran Ketebalan 

Plat (Thickness 

Measurement) 

11. 

Sertifikat 

Dana 

Jaminan 

Ganti Rugi 

Pencemaran 

dari Bahan 

Bakar 

Minyak (CLC 

Bunker) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Polis 

Asuransi/Certificat

e of Entry beserta 

bukti bayar premi 

asuransi untuk 

Kapal 100 GT s/d 

< 1000 GT atau 

Certificate of 

Insurance untuk 

kapal 100 GT s/d 

<1000 GTatau Blue 

Card untuk Kapal 

≥1000 GT  

 

-- 
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12. 

Sertifikat 

Jaminan 

Ganti Rugi 

Pencemaran 

(CLC) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Polis 

Asuransi/Certificat

e of Entry beserta 

bukti bayar premi 

asuransi untuk 

Kapal 150 DWT 

s/d <2000 DWT 

atau Certificate of 

Insurance untuk 

kapal 150 DWT s/d 

<2000 DWT atau 

Blue Card untuk 

Kapal ≥ 2000 

DWT  

-- 

13. 
Removal of 

Wrecks 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Polis 

Asuransi/Certificat

e of Entry beserta 

bukti bayar premi 

asuransi untuk 

-- 
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Kapal 35 GT s/d < 

300 GT atau 

Certificate of 

Insurance untuk 

kapal 35 GT s/d 

<300 GTatau Blue 

Card untuk Kapal 

≥ 300 GT 

14. 

Persetujuan 

Pelaksanaan 

Pencucian 

Tangki Kapal 

(Tank 

Cleaning) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

3. Salinan Akta 

Pendirian 

Perusahaan 

4. Salinan Daftar 

Peralatan 

Penanggulangan 

Pencemaran 

5. Salinan Daftar 

Perlengkapan 

Pembersihan 

Tangki 

6. Salinan Ijin 

Pengelolaan 

Limbah B3 dari 

Menteri yang 

Bertanggung Jawab 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

3. Salinan Akta Pendirian 

Perusahaan 

4. Salinan Daftar 

Peralatan 

Penanggulangan 

Pencemaran 

5. Salinan Daftar 

Perlengkapan 

Pembersihan Tangki 

6. Salinan Ijin 

Pengelolaan Limbah 

B3 dari Menteri yang 

Bertanggung Jawab 

dibidang Lingkungan 

Hidup 
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dibidang 

Lingkungan Hidup 

15. 

Sertifikat 

Manajemen 

Air Ballas 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat 

IOPP / NLS 

3. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

4. Salinan Buku 

Catatan Air Ballas 

(Ballast Water 

Record Book) 

5. Salinan Rencana 

Manajemen Air 

Ballas (Ballast 

Water Management 

Plan) yang telah 

disahkan oleh Flag 

State / RO 

 

6. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

7. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Sertifikat IOPP 

/ NLS 

3. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

4. Salinan Buku Catatan 

Air Ballas (Ballast 

Water Record Book) 

5. Salinan Rencana 

Manajemen Air Ballas 

(Ballast Water 

Management Plan) 

yang telah disahkan 

oleh Flag State / RO 

6. Salinan Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

7. Salinan Surat Tanda 

Kebangsaan Kapal 

(Surat Laut/Pas Besar) 
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Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

16. 
Approval 

BWM Plan 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat Laut / 

Pas Besar) 

3. Buku BWM 

-- 

17. 

Sertifikat 

Kesiapan 

Penutuhan 

Kapal 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Daftar 

Inventaris Material 

Berbahaya 

(Inventory of 

Hazardous 

Materials) 

4. Salinan Rencana 

Penutuhan Kapal 

(Ship Recycling 

Plan) 

5. Salinan Buku 

Laporan 

-- 
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Pemeriksaan 

Marine Inspector 

18. 

Sertifikat 

Nasional 

Inventarisir 

Material 

Berbahaya 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat 

Tanda Kebangsaan 

Kapal (Surat 

Laut/Pas Besar) 

3. Salinan Daftar 

Inventaris Material 

Berbahaya 

(Inventory of 

Hazardous 

Materials) 

4. Salinan Rencana 

Penutuhan Kapal 

(Ship Recycling 

Plan) 

5. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

-- 
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19. 

Dokumen 

Otorisasi 

Melaksanaka

n Fasilitas 

Penutuhan 

Kapal 

(DACS) 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Buku 

Laporan 

Pemeriksaan 

Marine Inspector 

3. Salinan Akta 

Pendirian 

Perusahaan 

4. Salinan Daftar 

Perlengkapan 

Perlindungan Diri 

5. Salinan Rencana 

Penutuhan Kapal 

(Ship Recycling 

Plan) 

6. Salinan Surat Ijin 

Usaha terkait 

kegiatan penutuhan 

7. Salinan Surat Izin 

Lingkungan yang 

mencakup kegiatan 

penutuhan 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Buku Laporan 

Pemeriksaan Marine 

Inspector 

3. Salinan Akta Pendirian 

Perusahaan 

4. Salinan Daftar 

Perlengkapan 

Perlindungan Diri 

5. Salinan Rencana 

Penutuhan Kapal (Ship 

Recycling Plan) 

6. Salinan Surat Ijin 

Usaha terkait kegiatan 

penutuhan 

7. Salinan Surat Izin 

Lingkungan yang 

mencakup kegiatan 

penutuhan 

20. 

 

Persetujuan 

Buku 

Rencana/ 

Pedoman 

terkait 

Pencegahan 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Laut 

/ Grosse Akta 

Kapal 

3. Buku Rencana/ 

Pedoman terkait 

Pencegahan 

-- 



92 
 

 
 

Pencemaran 

Dari Kapal 

Pencemaran Dari 

Kapal 

21. 

Approval 

Manual 

Sistem 

Manajamen 

Keselamatan 

Perusahaan 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Laut 

/ Grosse Akta 

Kapal 

3. Buku Manual 

Sistem Manajemen 

Keselamatan 

Perusahaan 

-- 

22. 

Approval 

Manual 

Sistem 

Manajamen 

Keselamatan 

Kapal 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Laut 

/ Grosse Akta 

Kapal 

3. Buku Sistem 

Manajemen 

Keselamatan Kapal 

4. Sertifikat 

Keselamatan 

Konstruksi Kapal 

-- 

23. 

Sertifikat 

Manajemen 

Keselamatan 

Perusahaan 

(DOC) 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Izin 

Usaha Angkutan 

Laut atau Surat Izin 

Pengoperasian 

Kapal 

 

1. Surat Permohonan 

2. Salinan Surat Izin 

Usaha Angkutan Laut 

atau Surat Izin 

Pengoperasian Kapal 



93 
 

 
 

3. Salinan Surat Laut 

Kapal-Kapal Yang 

Dimiliki 

4. Salinan Surat 

Penunjukan 

Designated Person 

Asshore (DPA) 

5. Salinan DOC 

Sementara / 

Sebelumnya 

6. Salinan Akta 

Pendirian 

Perusahaan 

7. Salinan Lembar 

Pengesahan Buku 

Sistem Manajemen 

Keselamatan (SMK 

Manual) 

3. Salinan Surat Laut 

Kapal-Kapal Yang 

Dimiliki 

4. Salinan Surat 

Penunjukan 

Designated Person 

Asshore (DPA) 

5. Salinan Akta Pendirian 

Perusahaan 

6. Salinan Lembar 

Pengesahan Buku 

Sistem Manajemen 

Keselamatan (SMK 

Manual) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama   : Firmanda Ocvian Fidyah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 26 Oktober 1999 

3. NIT : 56191131738 K 

4. Agama : Islam 

5. Jenis Kelamin : Perempuan 

6. Golongan Darah : O 

7. Alamat : Jl. Jembrana Perum Griya Giri Mulya blok EF-6 

   RT.03 RW.04, Klatak, Kalipuro, Banyuwangi, 

   JawaTimur 

8. Nama Orang Tua  

 Ayah : M. Kasani 

Ibu : Susrati Rusdiana 

9. Riwayat Pendidikan  

 SD : SDN 1 Kepatihan Banyuwangi  

 SMP : SMPN 1 Banyuwangi  

 SMA : SMAN 1 Giri Banyuwangi 

 Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

10. Praktek Darat :  

a. Nama Perusahaan : PT Topaz Maritime a subsidiary of PT Buana Lintas 

   Lautan Tbk  

Alamat : Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega Kuningan 

  Timur No. Kav. 12 A, Kuningan, Kuningan Timur 

  Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 
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Divisi/bagian : Crewing 

Masa Praktek : 10 Agustus 2021 – 9 Februari 2022 

b. Nama Perusahaan : Direktorat Perkapalan dan Kepelautan Kementerian 

   Perhubungan  

Alamat : Jl. Merdeka Barat no. 8, Jakarta Pusat, DKI Jakarta 

Divisi/bagian : Subdirektorat Pencegahan Pencemaran dan  

   Manajemen Keselamatan Kapal dan Perlindungan 

   Lingkungan di Perairan 

Masa Praktek : 14 Februari 2022 – 10 Agustus 2022 
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